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وَ غِ وَ وَ   اللَّ اوَ   اللَّ هُ   وَ وَااوَ  فغِيموَا  وَ ابْ  وَ غِ  ييوَ وَ   بْوَ   وَ   وَ وَ   ا   كوَموَا  وَ وَ   غِ     الُّ بْ يوَا  غِ وَ   وَ غِ

وَا  غِ   غِ   ا  وَ وَااوَ   بْوَي  غِ   وَ وَ   غِاوَي  وَ   اللَّ هُ   وَ   وَ وَ  لغِ  وَ   هُغِ ُّ   وَ   اللَّ وَ   غِ لَّ   ا    ا مهُ   غِ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(Q.S. Al-Qashas [28]: 77) 
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 Ditulis menurut penulisannya. 

انفسوض ذوى   

  اهم انسُة 
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ditulis 

żawi al-furūd} 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Upaya untuk melestarikan sumber daya hewani sudah sejak lama dilakukan 

oleh Nabi. Berdasarkan informasi dari hadis-hadis Nabi, Nabi Muhammad pernah 

melarang umat muslim untuk makan daging keledai pada waktu perang Khaibar. 

Larangan tersebut dimaksudkan untuk menjaga populasi keledai yang tersedia. 

Di samping itu, beliau juga berupaya melestarikan alam dengan membuat suatu 

kawasan konservasi (h}ima>) untuk melindungi hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

Dalam konteks kekinian, hadis Nabi memerlukan upaya pemahaman yang 

komprehensif, segar dan baru sesuai konteks sekarang. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif, diperlukan pembahasan hadis secara tematik dan 

integral dengan melibatkan disiplin keilmuan yang lain. Begitupun dalam 

memahami hadis-hadis tentang pelestarian sumber daya hewani, pemahaman 

kontekstual sangat diperlukan agar menghasilkan ruh semangat dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam hadis. Oleh karenanya, kajian ini merumuskan dua pokok 

permasalahan: Bagaimana pemahaman kontekstual terhadap hadis-hadis tentang 

pelestarian sumber daya hewani? Bagaimana signifikansinya terhadap upaya 

pelestarian dan penyelamatan sumber daya hewani di Indonesia? 

Langkah-langkah metodologis yang penulis tempuh adalah dengan 

melakukan kritik sanad dan matan, kemudian menganalisisnya dengan metode 

ma’a>ni al-h}adi<s\| yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Kajian ini menggunakan 

metode tematik, yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan konsep 

pelestarian sumber daya hewani dalam al-kutub al-tis’ah, kemudian diklasifikasi 

dan dianalisis. Pendekatan yang digunakan adalah historis-hermeunetis. 

Pendekatan historis digunakan untuk menentukan validitas dan otentisistas 

hadis. Sedangkan pendekatan hermeunetik digunakan kaitannya dengan kegiatan 

penafsiran, yaitu dalam rangka memunculkan makna hadis yang kontekstual. 

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa hadis-hadis tentang 

pelestarian sumber daya hewani: 1) S{ah}i>h} sanad maupun matannya, sehingga 

dapat dijadikan h}ujjah, 2) mempunyai relevansi yang kuat dengan konteks 

kekinian untuk menjawab krisis keanekaragaman hayati yang sedang 

berlangsung. Hadis tentang larangan makan daging keledai dapat dipahami 

sebagai upaya protektif menjaga populasi binatang maupun tumbuhan agar 

terjaga ketersediaannya. Demikian pula dengan hadis Nabi tentang larangan 

menjadikan binatang sebagai sasaran panah dipahami sebagai upaya melindungi 

binatang dari perburuan serta perdagangan bebas yang sekarang marak di 

jaringan internasional. Kemudian dalam rangka melestarikannya, dibutuhkan 

upaya berkesinambungan, di antaranya dengan menjaga habitatnya, membuat 

kawasan konservasi serta memanfaatkan segenap potensi yang dimiliki oleh 

binatang tersebut untuk membantu pemenuhan kebutuhan manusia. 

Dalam konteks Indonesia, upaya pelestarian dan penyelamatan terhadap 

satwa menjadi agenda yang mendesak untuk segera dilakukan. Hal ini mengingat 

banyaknya keanekaragaman hayati yang masuk dalam kategori punah. Oleh 

karenanya, perlu adanya upaya sistematis dan terencana untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikaruniai sumber daya alam berupa kekayaan keanekaragaman 

hayati yang luar biasa banyaknya. Sumber daya alam hayati yang meliputi 

keanekaragaman flora dan fauna mempunyai fungsi dan manfaat sebagai 

unsur pembentuk lingkungan hidup yang kehadirannya tidak dapat diganti.
1
 

Keanekaragaman hayati tersebut menjadi kebanggaan bangsa ini yang tersebar 

hampir diseluruh pelosok negeri, bahkan flora dan fauna khas menjadi maskot 

dan identitas daerah masing-masing. 

Kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati yang luar biasa 

tinggi itu ternyata tidak dibarengi dengan sikap peduli terhadap pelestarian dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat kita. Saat ini, permasalahan yang dihadapi 

bangsa ini adalah rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk 

melindungi sumber daya tersebut. Sehingga timbullah perilaku-perilaku yang 

tidak bertanggungjawab yang kemudian dapat mengancam sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati yang ada. Berbagai ulah manusia yang tidak 

bertanggungjawab telah mengubah, mendegradasi, dan merusak bentang alam 

                                                             
1 Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan sumber daya alam (SDA) serta 

keanekaragaman hayati yang cukup tinggi. Wilayah hutan tropis Indonesia adalah yang terluas 

ketiga di dunia dengan cadangan minyak, gas alam, emas, tembaga, dan mineral lainnya. 

Indonesia dihuni oleh 25.000 species tanaman berbunga atau 10% dari jumlah tanaman berbunga 

di dunia, jumlah species mamalia tertinggi yaitu mencapai 515 atau 12% dari jumlah species 

mamalia di dunia, 600 species reptilia, 1.519 species burung dan 270 species ampibia. Keragaman 

hayati di laut terutama terumbu karangnya merupakan yang paling kaya di dunia. Lihat Ali Yafie, 

Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, cet. I, (Jakarta: UFUK Press, 2006), hlm. 126. 
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dalam skala luas. Kerusakan habitat mendorong spesies dan bahkan seluruh 

komunitas menuju ambang kepunahan.
2
 

Dalam catatan terakhir, BAPPENAS (2003) menyatakan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan kekayaan spesies dan sumber daya alam 

yang luar biasa besarnya. Negeri ini mempunyai kekayaan spesies tertinggi di 

dunia untuk jenis binatang menyusui atau mamalia, yaitu 515 jenis yang 35 di 

antaranya adalah endemik—tidak ditemukan di Negara atau pulau-pulau lain—

misalnya bekantan di Kalimantan, babirusa di Sulawesi dan badak bercula satu 

yang hanya dijumpai di Propinsi Banten.
3
 

Namun dibalik kenyataan kekayaan yang serba melimpah, hari ini telah 

banyak dari jenis-jenis tersebut yang dikategorikan menjadi langka (endangered 

species) atau terancam kepunahan (threatened to extiction). Indonesia telah 

mencatat beberapa hidupan liar yang sudah tidak lagi ditemukan di muka bumi 

karena telah punah misalnya, harimau Jawa Panthera tigris sondaica dan harimau 

Bali Panthera tigris balica.
4
 Hari ini pun Indonesia dicekam keprihatinan atas 

                                                             
2 Muhammad Indrawan, dkk, Biologi Konservasi, Edisi Revisi (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2007), hlm. 104. 

3 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005), hlm. 13. 

4 Di bumi ini hanya ada satu jenis harimau yang menguasai Asia. Tetapi, satu jenis ini 

kemudian terpecah dalam delapan ank jenis (sub spesies) dengan perbedaan warna dan ukuran 

yang mencolok. Kedelapan jenis ini adalah harimau Bengali (Panthera tigris tigris) ditemukan di 

India, Nepal dan sekitarnya, harimau Indocina (Panthera t. corbetti), di ebelah selatan Cina dan 

wilayah Indocina, harimau Siberia (Panthera t. atlaica), harimau Caspia (Panthera t. vigrata) yang 

hanya ditemui di daerah terisolasi di Iran dan Afganistan, harimau Jawa (Panthera t. sondaica), 

harimau Bali (Panthera t. balica), harimau Sumatra (Panthera t. sumatrae). Dari delapan jenis 

tersebut, tiga jenis dinyatakan punah, yaitu harimau Bali, harimau Kaspia yang hidup di Iran dan 

harimau Jawa. Lihat Fachruddin M. Mangunjaya, Hidup Harmonis Dengan Alam; Esai-Esai 
Pembangunan Lingkungan Hidup, Konservasi dan Keaneragaman Hayati Indonesia (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2006), hlm. 62-63. 
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terancam punahnya 126 jenis burung termasuk di antaranya cendrawasih, beo, 

jalak Bali dan kakatua.
5
 

Kerusakan hutan menjadi salah satu faktor penyebab punahnya satwa di 

Indonesia.
6
 Indonesia memiliki 10% hutan tropis dunia yang masih tersisa. Akan 

tetapi, luas hutan alam asli Indonesia menyusut dengan kecepatan yang sangat 

mengkhawatirkan.
7
 Akibat dari kerusakan hutan tersebut, Indonesia terancam 

kehilangan beragam hewan dan tumbuhan yang menjadi kebanggaan bangsa 

Indonesia. Di samping itu, sebagian besar kawasan Indonesia rentan terhadap 

bencana, baik bencana kekeringan, banjir maupun tanah longsor. 

Kepunahan hewan-hewan langka yang terjadi sekarang hampir seluruhnya 

terjadi karena tekanan perburuan oleh manusia.
8
 Beberapa satwa yang dilindungi 

Negara perlahan-lahan punah dan tergusur karena perburuan, baik untuk 

diperdagangkan atupun untuk diambil salah satu anggota bagian tubuhnya. 

Pemanfaatan berlebihan terhadap makhluk hidup juga digunakan untuk bahan-

bahan eksotik sebagai pajangan atau perhiasan yang dikomersilkan dan juga 

terobosan baru yang memanfaatkan satwa untuk bahan-bahan obat tradisional. 

Berbagai upaya untuk mengatasi tindakan-tindakan yang tidak 

bertanggungjawab terhadap pelestarian satwa telah banyak dilakukan oleh 

                                                             
5 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam, hlm 14. 

6 Afzalur Rahman, Muhammad Sebagai Pribadi Mulia, terj. Rani Moediarta (Bandung: 

Pelangi Mizan, 2009), hlm. 25. 

7 Hingga saat ini, Indonesia telah kehilangan hutan aslinya sebesar 72%. Penebangan 

hutan yang terjadi di Indonesia tidak terkendali selama bertahun-tahun dan menyebabkan 

terjadinya penyusutan hutan tropis secara besar-besaran. Ali Yafie, Merintis Fiqh, hlm. 130 

8 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam, hlm 71. 
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berbagai pihak, termasuk pemerintah.
9
 Namun, upaya-upaya yang dilakukan 

tersebut tampaknya belum membuahkan hasil yang maksimal. 

Dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa semua yang ada di bumi adalah 

merupakan karunia yang harus dipelihara agar semua yang ada menjadi stabil dan 

terpelihara. Allah memberikan karunia yang besar kepada semua makhluk dengan 

menciptakan gunung, mengembangbiakkan segala jenis binatang dan 

menurunkan partikel hujan dari langit agar segala tumbuhan dapat berkembang 

dengan baik.
10

 Oleh sebab itu, manusia sebagai khalifah mempunyai tugas dan 

tanggung jawab kosmik untuk memelihara, memanfaatkan dan melestarikan 

alam.
11

 

Upaya untuk melestarikan sumber daya hewani sudah sejak lama 

dilakukan oleh Nabi. Dalam sebuah hadis disebutkan; 

ثَ نَا بَ رنَاَ  مُحََ ااتِ لٍ   بْ مُحَ   مُحََ َّدمُحَ  حَدَّ ثَ نَا  الَّ تِ  َ ببْدمُحَ  أَخبْ  َ  مُحَ وَ  أَ َّ   مُحََ رَ    بْ تِ  َ  بْ  ناَاتِ لٍ  َ  بْ   مُحََ رَ   بْ مُحَ   الَّ تِ   مُحَبَ  بْدمُحَ  حَدَّ
لتِ َّ تِ    بْمُحَ مُحَرتِ   مُحَمُحَ  تِ  َ  بْ  خَ بْبَ رَ   َ  بْ َ  نَ هَى َ َ لَّ َ  َ لَ بْ تِ   الَّ مُحَ  صَلَّى  الَّ تِ  َ بْ   ابْ

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Muqa>til, telah mengabarkan 

kepada kami ‘Abd Allah, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar 

                                                             
9 Di Indonesia, jumlah LSM tidak begitu banyak, terlebih LSM yang memfokuskan diri 

dalam bidang konservasi dan lingkungan hidup. Di Indonesia, jumlah LSM kelompok ini berkisar 

antara 600-800 organisasi saja. Dari jumlah tersebut, 400 LSM menjadi anggota WALHI 

(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia), yang membuat organisasi tersebut sebagai organisasi 

LSM dengan jaringan terbesar di Indonesia. Jaringan LSM di luar WALHI juga tumbuh 

berkembang dengan baik, di antaranya SKEPHI, KONPHALINDO, PANTAU, AMAN, dan 

lainya yang bergerak sebagai organisasi implementor maupun organisasi jaringan. Jatna 

Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm. 445. 

10 Q.S. Luqman [31]: 10. 

11 Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT secara eksplisit melarang umat manusia membuat 

kerusakan lingkungan hidup, seperti terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 60, 205, Q.S. Al-A’ra>f 

[7]: 56, 85, Q.S. Al-Qas{as{ [28]: 88, Al-Syu’ara>’ [26]: 18. 
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dari Na>fi' dari Ibn 'Umar ra bahwa Rasulullah SAW melarang makan daging 

keledai jinak pada waktu perang Khaibar.
12

 

Berdasarkan konteks situasi dan kondisi ketika hadis tersebut disabdakan, 

hadis di atas dipahami sebagai upaya untuk menjaga populasi keledai yang 

menyusut jumlahnya karena banyak dimanfaatkan. Oleh karenanya, upaya 

menjaga populasi dalam arti melestarikan mutlak dilakukan untuk menjaga 

keseimbangan dan ketersediaan kebutuhan. 

Di samping itu, Nabi Muh}ammad SAW juga banyak memberikan contoh 

dalam usaha pelestarian sumber daya hewani. Hal ini tercermin dengan begitu 

banyaknya hadis yang menerangkan perihal lingkungan, konservasi alam, 

bagaimana memperlakukan hewan dan tumbuhan, dsb. Dalam memperlakukan 

binatang, Rasulullah SAW melarang membunuh binatang dengan cara 

menyiksanya. Dalam salah satu hadisnya, beliau bersabda: 

ثَ تِ   َ  رمُحَ  حَدَّ ثَ نَا حَربْ لٍ   بْ مُحَ   مُحََ   بْ بَ رنَاَ  مُحََ  بْ مٌ  حَدَّ رلٍ  أَ مُحَ  أَخبْ َ ا لٍ   مُحََ رَ    بْ مُحَ  َ رَّ  َ اوَ   مُحَبَ  بْلٍ   بْ تِ  َ  تِ دتِ  َ  بْ   تِ بْ   تِ تِ  بْ
رً  نَصَبمُحَ   َ دبْ    مُحَرَ بْ لٍ   تِ بْ  ا نَ ببْلتِهتِ بْ   تِ بْ  خَاطتَِ  لٍ   مُحَ َّ   الَّ بْتِ  اتِصَاحتِ تِ  َ َ لمُحَ   َ َ دبْ   َ ربْ مُحَ نَ مُحَ  َ  مُحَ بْ  طَ  بْ    بْ َ   أََ بْ  اَ لَ َّ

 َ َ لَّ َ  َ لَ بْ تِ   الَّ مُحَ  صَلَّى  الَّ تِ  َ  مُحَ وَ   تِ َّ  َ ذَ  اَ َ  َ  َ  بْ   الَّ مُحَ  اََ  بْ  َ ذَ  اَ َ  َ  َ  بْ   مُحََ رَ    بْ مُحَ  اَ َ اوَ  اَ َ رَّ مُحَ    مُحََ رَ 
 غَرَضًا  اررُّ ومُحَ  اتِ  تِ  شَ بًْ ا  اََّذَ  َ  بْ  اََ  َ 

Zuhair bin Ḥarb telah menceritakan kepadaku, Husyaim telah menceritakan 

kepada kami, Abū Bisyrin telah mengabarkan kepada kami, dari Sa’īd bin Jubair 

berkata: ‚Dari Ibnu Umar bahwasanya beliau bertemu dengan pemuda-pemuda 

Quraisy yang memasang burung sebagai sasaran mereka memanah, akan tetapi 

masing-masing dari anak panahnya tidak ada yang tepat mengenai sasarannya. 

Ketika mereka melihat Ibnu Umar, mereka memencarkan diri (meninggalkan 

tempat). Kemudian Ibnu Umar berkata: ‚Siapa yang berbuat seperti ini? Allah 

mengutuk orang yang berbuat seperti ini. Sesungguhnya Rasulullah SAW 

                                                             
12 Al-Bukha>ri> S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b: al-Maga>zi>, Ba>b: Gazwah Khaibar, No. 3895 

dalam CD ROM Mausu>’ah al-Hadi>s| al-Syari>f al-Kutub al-Tis’ah, Global Islamic Software, 1997. 
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mengutuk orang yang menggunakan sesuatu yang bernyawa untuk dijadikan 

sasaran.‛
13

 

Riwayat ini sangat penting dan mencerminkan kepedulian Rasulullah SAW 

terhadap binatang sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Seandainya terjadi 

perburuan bianatang dengan pelemparan—kemudian hewan tersebut dapat 

bertahan hidup—maka akan menimbulkan penderitaan bagi hewan tersebut. 

Kerugian selanjutnya adalah kemungkinan tidak mampu menjalankan funsi 

reproduksinya yang menyebabkan hewan tersebut tidak dapat menghasilkan 

keturunan.
14

 

Melihat kenyataan di atas—yaitu ketimpangan antara ajaran agama dan 

realitas yang terjadi—maka wajar apabila muncul kritik terhadap agama (baca: 

ajaran Islam) yang dirasa kurang memberi pemahaman dan penyadaran terhadap 

umatnya dalam menghadapi masalah lingkungan hidup, khususnya yang 

berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam hewani. Padahal Al-Qur’an dan 

hadis telah banyak memberikan penjelasan untuk melestarikan lingkungan dan 

alam oleh umat manusia. Tanggung jawab manusia untuk menjaga kelangsungan 

makhluk hidup itulah kiranya yang mendasari Rasulullah SAW mencontohkan 

kepedulian yang besar terhadap kehidupan satwa. Dengan demikian, spirit agama 

sangat diperlukan dalam membantu pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

memelihara alam. 

                                                             
13 Muslim, Ṣahīh al-Muslim, kitāb: al-Ṣaidu wa al-Ẑabā’ih wa Mā Yu’kalu min al-

Ḥayawān, bāb: al-Nahyu ‘an Ṣabri al-Bahāimi, No. 3619, dalam CD-ROM Mausū’ah al-Hadīṡ al-
Syarīf al-Kutub al-Tis’ah, Global Islamic Software, 1997. 

14 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam, hlm. 42-43. 
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Berbagai realitas ini menunjukkan bahwa pelestarian terhadap sumber daya 

alam dan keanekaragaman hayati merupakan persoalan yang menarik untuk 

dibahas. Dengan melihat potensi Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim 

terbesar di dunia, maka gerakan untuk mengimplementasikan ajaran agama yang 

ramah lingkungan perlu dilakukan di negara ini. Dengan berkaca pada potensi 

tersebut serta melihat kekayaan alam yang melimpah dan keanekaragaman hayati 

yang tinggi, maka sepatutnya masyarakat negara ini mensyukurinya dengan 

memanfaatkan serta melestarikannya. Akan tetapi pada kenyataannya, sungguh 

ironis karena di negara yang berpenduduk muslim terbesar ini telah mencatat 

sejarah kerusakan alam dengan laju yang sangat cepat karena ketidakpedulian 

umatnya terhadap lingkungannya dan besarnya kecenderungan untuk 

mengeksploitasi alam yang semakin tak terbendung. 

Oleh karena itu, dalam tulisan ini, penulis bermaksud untuk mengkaji 

problematika pelestarian sumber daya alam hayati dalam konteks Indonesia, 

lebih khusus pada persoalan pelestarian binatang—yang akhir-akhir ini marak 

diperbincangkan oleh masyarakat luas—melalui perspektif hadis Nabi dengan 

harapan akan membuka cakrawala baru dari perspektif ini. 

B. Rumusan Masalah 

Pembahasan tentang pelestarian sumber daya hewani perspektif hadis Nabi 

masih jarang dilakukan dan masih sangat minim. Oleh karenanya, tulisan ini 

hadir dengan pokok permasalahan: 

1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis-hadis tentang pelestarian sumber 

daya hewani? 
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2. Bagaimana signifikansinya terhadap upaya pelestarian dan penyelamatan 

sumber daya hewani di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan pokok di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk memperoleh pemahaman yang tepat terhadap teks-teks hadis 

tentang pelestarian sumber daya hewani. 

b. Untuk menjelaskan signifikansi pelestarian sumber daya hewani 

perspektif hadis Nabi SAW terhadap upaya pelestarian dan 

penyelamatan keanekaraga man hayati di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan konsepsi hadis tentang 

pelestarian sumber daya hewani serta signifikansinya terhadap upaya pelestarian 

dan penyelamatan keanekaragaman hayati di Indonesia. Lebih jauh, penelitian ini 

diharapkan—secara akademis—berguna bagi pengembangan kajian hadis.  

Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penyadaran 

terhadap masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan dan 

keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, sehingga terwujud 

keseimbangan lingkungan berdasarkan nilai-nilai luhur Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Karya-karya yang membahas tentang pelestarian sumber daya alam hayati 

di antaranya adalah: 
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Buku Konservasi Alam Dalam Islam karya Fachruddin M. Mangunjaya.
15

 

Dalam buku ini, Fachruddin mencoba menjelaskan bahwa krisis lingkungan hidup 

yang terjadi sekarang adalah tiada lain karena akibat kesalahan manusia dalam 

menanggapi dan memahami persoalan lingkungannya. Kebanyakan bencana yang 

terjadi merupakan akibat ulah manusia yang mengeksploitasi alam tanpa batas. 

Selebihnya adalah bencana yang diakibatkan oleh alam. 

Untuk menanggapi berbagai krisis lingkungan hidup tersebut, konsep 

pelestarian alam, walaupun masih mencari bentuk terapan yang tepat sampai 

sekarang, namun strategi konservasi alam haruslah bermakna pengawetan, 

pelestarian, dan pemanfaatan yang berkelanjutan. 

Kemudian bukunya yang lain, Hidup Harmonis Dengan Alam; Esai-Esai 

Pembangunan Lingkungan, Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia. 16 

Buku ini merupakan himpunan artikel penulis yang dimuat di berbagai media 

cetak antara tahun 1990-2005. Tulisan-tulisan yang tertuang dalam buku ini 

merupakan upaya untuk menjembatani pemahaman terhadap persoalan 

lingkungan hidup di Indonesia dan solusi terbaik pengambilan keputusannya. 

Buku ini mencakup pembahasan tentang topik-topik yang luas dari pelestarian 

spesies langka, ancaman terhadap terumbu karang, industry ramah lingkungan 

hingga dampak dari sebuah lapangan golf bagi kelestarian lingkungan hidup, isu 

                                                             
15 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005). 

16 Fachruddin M. Mangunjaya, Hidup Harmonis Dengan Alam; Esai-Esai Pembangunan 
Lingkungan, Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2006). 
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lingkungan yang menjadi platform partai politik hingga nilai-nilai positif ajaran-

ajaran agama yang dapat diterapkan untuk mengatasi agenda lingkungan hidup. 

Buku Melestarikan Alam Indonesia karya Jatna Supriatna.
17

 Buku ini 

mendeskripsikan Indonesia sebagai negara yang kaya akan khazanah alam yang 

melimpah yang tidak dijumpai di belahan bumi manapun. Dalam buku ini juga 

dijelaskan mengenai konsep-konsep pelestarian alam di Indonesia, perkembangan 

kebijakan konservasi, pengalaman negara lain dalam mengelola alam, 

perencanaan dan prioritas dalam konservasi alam.  

Buku Merintis Fiqh Lingkungan Hidup karya Ali Yafie.
18 Buku ini 

menegaskan bahwa lingkungan hidup adalah karunia Allah yang diamanahkan 

kepada manusia untuk melestarikan dan melindunginya, bukan untuk 

dieksploitasi secara tidak wajar sehingga timbul kerusakan dan 

ketidakseimbangan ekosistem yang berakibat pada terganggunya kehidupan di 

dunia ini. Dalam buku ini juga diungkapkan fakta-fakta kerusakan lingkungan 

lingkungan dan proses terjadinya pengrusakan serta dampaknya. Dalam 

permasalahan lingkungan tersebut, Ali Yafie melihatnya melalui pendekatan 

hukum Islam (fiqh). 

Adapun dalam bentuk karya ilmiah akademik, di antaranya, Konservasi 

Sumber Daya Alam (Studi Ma’anil Hadis Terhadap Hadis-Hadis Lingkungan) 

                                                             
17 Jatna Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008). 

18 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press dan Yayasan 

Amanah, 2006). 
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karya M. Ali Nashrullah.
19

 Skripsi ini menfokuskan pada konsep konservasi 

dalam Islam (al-h}ima>), yaitu sebuah upaya untuk menjaga kelangsungan dan 

perlindungan setiap apa yang ada di bumi ini dari segala bentuk kerusakan dan 

perburuan. 

Skripsi selanjutnya yaitu tulisan Rois Mahmud yang berjudul Pertimbangan 

Ekologi Dalam Hadis-Hadis Tentang Perlakuan Terhadap Beberapa Jenis 

Binatang (Studi Ma’anil Hadis).
20

 Karya ini membahas sekilas dan secara umum 

perihal ekologis dan bentuk pertimbangan ekologis dalam pola perlakuan 

terhadap binatang. Dalam karya ini, hadis yang menjadi pokok pembahasan 

adalah hadis tentang perintah membunuh beberapa jenis binatang, hadis tentang 

haramnya beberapa binatang dan hadis tentang halalnya belalang. Dari 

pembahasan tersebut, maka didapatkan kesimpulan bahwa bentuk pertimbangan 

ekologi yang muncul adalah upaya untuk mempertahankan populasi dari 

binatang-binatang penyeimbang dan sebagai pengendali populasi dari binatang 

yang sulit dikendalikan populasinya. 

Kemudian Ahmad Suhendra dengan skripsi berjudul Keseimbangan 

Ekologis dalam Hadis Nabi SAW (Studi Ma’anil Hadis).
21

 Karya ini membahas 

tentang konsep penjagaan keseimbangan ekologis perspektif hadis. Dalam 

                                                             
19 M. Ali Nashrullah, ‚Konservasi Sumber Daya Alam (Studi Ma’anil Hadis Terhadap 

Hadis-Hadis Lingkungan)‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

20 Rois Mahmud, ‚Pertimbangan Ekologi Dalam Hadis-Hadis Tentang Perlakuan 

Terhadap Beberapa Jenis Binatang (Studi Ma’anil Hadis)‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 

21 Ahmad Suhendra, "Keseimbangan Ekologis dalam Hadis Nabi SAW (Studi Ma’anil 

Hadis)‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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skripsinya, Ahamad Suhendra melakukan pembahasan terhadap hadis tentang 

keutamaan menanan dan pahala bagi yang menanamnya, mengelola lahan yang  

kurang produktif, anjuran menanam walau hendak kiamat, larangan menenbang 

pohon bidara dan larangan menebang pohon di Makkah dan Madinah. Dari 

pembahasan tersebut, maka didapatkan arti penting dari hadis-hadis tersebut 

bahwa Nabi SAW berupaya mengintegrasikan konsep lingkungan hidup 

alami, lingkungan binaan dan lingkungan sosial. 

Karya lainnya adalah Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadis; 

Pemahaman Kontekstual dengan Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Keilmuan
22

 

yang ditulis oleh Suryadi dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis 

Vol. 9, No. 2, Juli 2008. Dalam tulisannya, dijelaskan bahwa pemahaman 

terhadap hadis, khususnya yang berkaitan dengan lingkungan harus dipahami 

secara kontekstual, bukan tekstual. Oleh karenanya, pemahaman kontekstual 

mensyaratkan adanya pendekatan integrasi-interkoneksi keilmuan. Dalam tulisan 

tersebut, penulis meneliti hadis tentang larangan menebang pohon bidara. Hadis 

tersebut harus dipahami tentang pentingnya memelihara lingkungan hidup, 

dengan cara reboisasi. Di samping itu, hadis lainnya adalah hadis tentang 

perintah membunuh lima jenis binatang. Hadis ini dipahami sebagai upaya untuk 

menghindari dari bahaya yang ditimbulkan oleh binatang-binatang tersebut 

apabila berinteraksi langsung. 

                                                             
22 Suryadi, ‚Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadis; Pemahaman Kontekstual 

dengan Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Keilmuan‚, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan 
Hadis, Vol. 9, No. 2, Juli 2008, hlm. 293. 
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Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penelitian tentang pelestarian sumber 

daya hewani perspektif hadis secara komprehensif belum banyak dilakukan dan 

kurang memadai. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

melanjutkan dan melengkapi kajian-kajian yang sudah ada. 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian dapat dibedakan antara kualitatif dan kuantitatif. Karena 

penelitian ini terfokus pada penelusuran hadis-hadis dan sumber sumber yang 

bertemakan pelestarian sumber daya hewani, maka termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif. Sifat penelitian ini adalah kepustakaan murni (library 

research), yakni menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dengan 

melakukan penelusuran data secara tematik, yaitu menentukan satu tema hadis 

kemudian melakukan penelusuran mengenai keterangan-keterangan yang muncul 

disekitar teks hadis, baik dari syarah maupun keterangan lainnya yang 

berhubungan dengan hadis tersebut. Selanjutnya data yang sudah terkumpul 

diklasifikasikan dan proses pengolahan sumber data sesuai dengan sub-

pembahasan masing-masing yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, analisis 

secara komprehensif terhadap masing-masing sub-pembahasan tersebut. 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah  kutub al-tis’ah, yang terdiri dari 

S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasā’i, Sunan Abī 

Dāwud, Sunan Ibn Mājah, Musnad Ah}mad, Muwaṭṭa’ Imām Mālik, dan Sunan 

al-Dārimī. Adapun sumber sekunder penelitian ini adalah keterangan-keterangan 
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yang dapat digunakan untuk membantu menyimpulkan makna dari matan hadis-

hadis tersebut, seperti terdapat dalam buku, kitab syarh} hadis, tulisan dalam 

jurnal, majalah, surat kabar, maupun media internet, serta kitab-kitab kamus 

yang menerangkan makna kata dalam hadis-hadis yang menjadi objek penelitian, 

seperti Lisān al-‘Arab, al-Munawwir, dll. Untuk memudahkan dalam penelusuran 

kitab-kitab hadis yang penulis teliti, digunakan bantuan kitab dalam CD ROM 

Mausū’ah al-H}adi>s\ al-Syarīf al-Kutub al-Tis’ah, DVD ROM al-Maktabah al-

Sya>milah, CD ROM al-A’la>m wa Tara>jum al-Rija>l dan lain sebagainya. 

Karya ilmiah ini menggunakan metode tematik, yakni dengan 

mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan konsep pelestarian sumber 

daya hayati dalam al-kutub al-tis’ah, kemudian diklasifikasi dan dianalisis. 

Pendekatan yang digunakan adalah historis-hermeunetis. Pendekatan historis 

digunakan untuk menentukan validitas dan otentisistas hadis.
23

 Sedangkan 

pendekatan hermeunetik digunakan kaitannya dengan kegiatan penafsiran, yaitu 

dalam rangka memunculkan makna suatu hadis yang kontekstual.
24

 Hal ini 

penting dilakukan mengingat teks hadis memiliki rentang yang cukup panjang 

antara Nabi dan umat Islam sepanjang masa, sehingga menuntut agar teks hadis 

dapat diperlakukan sebagai produk lama yang dapat berdialog secara komunikatif 

                                                             
23 Metode histotoris mencakup dua hal, yaitu penelitian sanad (kritik eksternal) dan 

penelitian matan (kritik internal). Hal ini untuk menguji hadis sebagai bukti otentik yang berasal 

dari Nabi SAW. Lihat Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis; Metode Pemahaman Hadis, Teori dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 9. 

24 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 139. 
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dan romantis (dialektik) dengan pensyarah dan audiensnya yang baru sepanjang 

sejarah umat Islam.
25

 

Penelitian ini secara garis besar dilakukan dengan metode yang ditawarkan 

oleh Nurun Najwah. Langkah demi langkah penelitian hadis ini dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Metode Historis 

Metode ini dipergunakan untuk menguji validitas teks-teks hadis sebagai 

peninggalan masa lampau yang dijadikan rujukan, yaitu mengupas otensitas teks-

teks hadis, dari aspek sanad (kritik eksternal) maupun aspek matan (kritik 

internal). Secara historis, sumber dokumen (teks-teks hadis) tersebut dapat 

diyakini sebagai laporan tentang hadis Nabi. 

a. Aspek Sanad/Eksternal 

Rumusan tentang syarat-syarat kesahihan hadis ditinjau dari aspek sanad 

sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama hadis adalah sebagai berikut: 

1) diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil, 2) diriwayatkan oleh periwayat yang 

d{a>bit{, 3) muttasil, artinya bersambung sanadnya sampai kepada Nabi SAW, 4) 

tidak mengandung kejanggalan (syuz\u>z\), 5) tidak mengandung kecacatan 

(‘illat).26
 

b. Aspek Matan/Internal 

                                                             
25 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 10. 

26 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), hlm. 63-66. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaidah kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis 
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, cet. 3 (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 131-

152. 
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Penelitian terhadap matan hadis, pandangan yang dipegangi jumhur ulama 

hadis mencakup kriteria tidak mengandung syuz\u>z\ dan ‘illat yang terangkum 

dalam kategori tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis, logika, ilmu 

pengetahuan, maupun sejarah. 

Dengan demikian, langkah-langkah yang dilakukan dalam studi otensitas 

hadis adalah sebagai berikut
27

: 

1) Pengumpulan teks-teks hadis-hadis yang setema dengan berbagai 

metode takhri>j al-h{adi>s} dari berbagai kitab hadis. 

2) Pengkajian otensitas dari aspek sanad dengan mempertimbangkan hasil 

penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya. 

3)  Pengkajian otensitas dari aspek matan dengan mempertimbangkan hasil 

penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya. 

2. Metode Hermeunetika 

Metode ini dipakai untuk memahami teks-teks hadis yang sudah diyakini 

orisinil dari Nabi, dengan mempertimbangkan teks hadis memiliki rentang yang 

cukup panjang antara Nabi dan umat Islam sepanjang masa.  Hermeunetika 

terhadap teks hadis menuntut agar teks hadis dapat diperlakukan sebagai produk 

lama yang dapat berdialog secara komunikatif dan romantis (dialektik) dengan 

pensyarah dan audiensnya yang baru sepanjang sejarah umat Islam. Dengan 

demikian, dengan pendekatan ini tidak menafikan kedinamisan masyarakat serta 

tidak menafikan keberadaaan teks-teks hadis sebagai produk masa lalu.
 28

 

                                                             
27 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 16. 

28 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 11-12. 
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Adapun langkah-langkah kongkritnya adalah sebagai berikut: 

a. Memahami dari aspek bahasa 

b. Memahami konteks historis 

c. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral 

d. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data-data sebelumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Runtutan pembahasan yang direncanakan dalam penelitian ini akan 

dipaparkan dalam beberapa bab di mana urutan bab-bab tersebut diharapkan 

mampu menghantarkan pembaca menuju arah pemahaman yang sistematis dan 

lengkap. Adapun urutan bab-bab tersebut akan tersusun sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah 

yang diharapkan mampu untuk memberikan gambaran urgensi dari penelitian ini, 

perumusan masalah diharapkan mampun untuk memberikan gambaran poin 

masalah yang terjadi, tujuan dan kegunaan penelitian untuk memberikan 

gambaran target dan aplikasi hasil penelitian yang diharapkan, tinjauan pustaka 

untuk memberikan legitimasi otentisitas penelitian, metode penelitian untuk 

memberikan gambaran langkah rasional penelitian dan sistematika pembahasan 

untuk memberikan gambaran isi penelitian secara menyeluruh untuk dapat 

membagun sebuah bangunan pemahaman yang utuh. 

Bab kedua memuat gambaran umum tentang sumber daya hayati. Dalam 

bab ini, akan dipaparkan mengenai pengertian sumber daya hayati, 

keanekaragaman hayati, ruang lingkup serta jenisnya, persoalan-persoalan yang 
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mengancam kelestarian sumber daya alam hayati, serta disinggung juga 

mengenai upaya pelestarian yang dilakukan untuk menyelamatkan sumber daya 

hayati dari kepunahan. 

Bab ketiga memuat paparan tinjauan redaksional terhadap hadis yang 

menjadi fokus penelitian ini. Kajian terhadap hadis tersebut meliputi beberapa 

langkah metodologis. Dalam prosesnya, penulis membagi dalam 2 wilayah besar, 

yaitu kajian kuantitatif hadis dan kajian kualitatif hadis. Kajian kuantitatif hadis 

meliputi dua langkah, yaitu takhri>j al-h}adi>s\ dan al-i’tibar. Adapun uji kualitatif 

hadis meliputi 2 aspek, yaitu kritik sanad (naqd al-sanad), kritik matan (naqd al-

matan). Langkah-langkah di atas merupakan suatu kajian untuk menguji 

keotentikan suatu hadis Nabi secara keseluruhan untuk dijadikan hujjah dalam 

pengamalan keseharian. Setelah didapatkan hasil mengenai keotentikan hadis 

tersebut, penulis akan memperluas pembahasan dengan menelusuri pemaknaan 

hadis-hadis mengenai pelestarian sumber daya hewani. 

Bab keempat merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini yang berupa 

analisis berbagai data yang sudah terkumpul dan digunakan untuk menentukan 

makna dari hadis-hadis yang diteliti serta menjawab pokok permasalahan, yaitu 

pemahaman pelestarian sumber daya hewani perspektif hadis serta 

signifikansinya terhadap upaya pelestaian sumber daya hayati dalam konteks ke-

Indonesiaan. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

penulis mengenai kekurangan dan harapan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemahaman hadis dalam konteks kekinian memerlukan pemahaman yang 

komprehensif untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan konteks 

sekarang. Dalam memahami hadis Nabi, khususnya yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya hewani, pemahaman kontekstual menjadi sesuatu yang 

mutlak dilakukan. Di samping itu, pemahaman terhadap hadis juga dihubungkan 

dengan fungsi Nabi. Perbedaan fungsi Nabi ketika hadis tersebut diucapkan akan 

mempunyai konsekuensi yang berbeda pula, baik bagi pemahaman terhadap 

kandungan hadis tersebut maupun hukum yang dihasilkan.  

Dalam memahami hadis-hadis tentang pelestarian sumber daya hewani, 

pemahaman kontekstual menjadi sangat penting dilakukan. Pemahaman yang 

tepat serta selaras dengan perkembangan zaman akan menghasilkan apa yang 

disebut dengan “ideal moral” yang terkandung dalam hadis tersebut. Hadis 

tentang larangan makan daging keledai pada saat perang Khaibar, dapat 

dipahami sebagai upaya untuk menjaga populasi keledai agar tidak habis (punah). 

Dengan cara demikian, maka regenerasi binatang akan tetap berjalan. Melihat 

fungsi Nabi pada saat itu, yaitu sebagai panglima perang, maka konsekuensinya 

harus mengikuti apa yang diperintahkan maupun dilarang oleh Nabi dalam 

kapasitasnya sebagai pemimpin. Spirit yang terkandung dalam hadis di atas 

berupa anjuran untuk melestarikan sumber daya hewani demi terciptanya 
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keseimbangan alam dan ketersediaan sumber daya hewani sebagai pemenuhan 

kebutuhan manusia. 

Gagasan pelestarian yang digagas oleh Nabi dalam hadis di atas harus 

didukung oleh upaya-upaya lain yang saling bersinergi menciptakan program 

pelestarian yang berkesinambungan. Hadis Nabi tentang larangan menjadikan 

binatang sebagai sasaran panah dipahami sebagai upaya melindungi binatang dari 

perburuan serta perdagangan bebas yang sekarang marak di jaringan 

internasional. Kasus seperti ini mempunyai andil atas menurunnya populasi 

banyak spesies. 

Untuk melindungi spesies dari ancaman kepunahan, maka dibuatlah 

program perlindungan. Pada zaman Nabi dikenal dengan istilah h}ima>. Konsep  

h{ima > dalam zaman modern ini selaras dengan konsepsi konservasi alam dalam 

usaha perlindungan terhadap alam dan keanekaragaman hayati. Hal ini 

terejawantahkan dalam beberapa model yang berkembang luas di berbagai 

belahan dunia, di antaranya adalah taman nasional, suaka margasatwa untuk 

melindungi satwa, cagar alam untuk perlindungan terhadap tumbuh-tumbahan, 

dan hutan lindung. 

Dalam konteks Indonesia, penyelamatan terhadap berbagai 

keanekaragaman hayati—baik hewani maupun nabati—menjadi agenda yang 

mendesak. Kerusakan dan perubahan habitat akibat kegiatan dan populasi 

manusia yang semakin meningkat merupakan faktor utama pemacu berbagai 

bentuk kepunahan spesies dan menurunkan keanekaragaman sumber daya hayati 

secara luas. Berbagai kegiatan pemanfaatan sumber daya dilakukan secara tidak 
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berkesinambungan dan tidak mempertimbangkan daya pulih kembali yang 

dimiliki oleh sumber daya hayati, di antaranya kegiatan-kegiatan eksplorasi 

pertambangan, perburuan dan perdagangan binatang, pembukaan hutan sebagai 

pemukiman trasnmigrasi dan industri, perkebunan, peternakan, dll. Sebagai 

akibatnya, kerusakan alam dan ancaman kepunahan menjadi konsekuensi logis 

dari pemanfaatan yang tidak seimbang terhadap alam. 

Oleh karenanya, program penyelamatan dan pelestarian keanekaragaman 

hayati sebagai aset negara menjadi suatu hal yang harus segera dilakukan oleh 

pemerintah. Kebijakan-kebijakan pemerintah kaitannya dengan pengelolaan 

sumber daya hayati diatur dalam Peraturan Perundang-Undangan. Pengelolaan 

sumber daya alam dalam pengertian konservasi untuk sumber daya alam hayati 

diatur dalam UU No. 5 Tahun 1990 dengan seperangkat UU lain yang berkaitan. 

Undang-undang ini menjadi acuan dalam menetapkan berbagai kebijakan yang 

berkaitan dengan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Dengan 

demikian, pengelolaan terhadap sumber daya hayati telah diatur dalam Undang-

undang yang telah menjadi kebijakan bersama. 

Namun usaha yang dilakukan Pemerintah tampaknya belum maksimal. 

Masih banyak terjadi pelanggaran akibat penegakan hukum yang sangat lemah. 

Pendekatan-pendekatan lain pun dilakukan sebagai upaya melestarikan 

kenakeragaman hayati di Indonesia, salah satunya pendekatan agama. 

Pendekatan agama dipandang sebagai solusi yang sangat memungkinkan dalam 

upaya menumbuhkan semangat dalam melestarikan alam. Pandangan agama 
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dianggap sebagai faktor penting dalam memberikan kontribusi atas sikap 

manusia terhadap alam dan lingkungannya.  

B. Saran  

Melihat krisis lingkungan hidup serta keanekaragaman hayati yang terjadi 

sekarang, penulis berharap dari karya kecil ini agar dengan kesadaran, 

masyarakat melakukan usaha-usaha perubahan yang mengarah kepada 

terwujudnya alam yang lestari. Semua pihak, baik dari kalangan elite maupun 

bawah agar mengubah cara pandang mereka terhadap alam, bahwa alam bukanlah 

alat untuk dieksploitasi demi pemenuhan kebutuhan hidup manusia, akan tetapi 

alam merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, oleh karenanya manusia 

wajib ikut berpartisipasi dalam usaha pelestarian alam. 

Paling tidak, untuk merubah cara pandang tersebut membutuhkan usaha 

yang sistematis serta waktu yang relatif panjang dan melibatkan banyak pihak. 

Dari beberapa upaya yang sangat mungkin dilakukan adalah lewat jalur 

pendidikan, baik secara formal maupun non-formal. Yang tidak kalah penting 

adalah komitmen ini juga harus ditumbuhkan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat, tidak hanya sekedar penyampaian informasi, akan tetapi keteladanan 

adalah yang paling utama. 

Penyusun menyadari bahwa penelitian yang sederhana ini, belum cukup 

mampu untuk mengkaji secara detil dan komprehensif wacana pelestarian 

keanekaragaman hayati yang cukup luas dalam perspektif hadis. Untuk itu, 

telaah ini kiranya perlu dilanjutkan  dan dikembangkan lebih jauh lagi oleh studi-

studi lain mengenai wacana pelestarian keanekaragaman hayati. 
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Dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian terhadap upaya-upaya 

Rasulullah SAW dalam melestarikan sumber daya hewani sebagai bagian dari 

alam. Pelestarian sumber daya hewani merupakan salah satu bagian terkecil 

dalam usaha menjaga keseimbangan alam. Permasalahan lain seperti pencemaran 

air, udara, kerusakan hutan, pertambangan, perburuan, perdagangan binatang dll 

merupakan permalahan lingkungan global yang mengancam manusia hari ini.  

Dan tema-tema tersebut belum dikaji dalam skripsi ini. Oleh karenanya, masih 

terbuka luas bagi peneliti untuk mengkajinya lebih mendalam, kritis dan 

komprehensif, khususnya dalam perspektif hadis. Pengkajian yang lebih 

komprehensif diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dan dapat 

diimplementasikan dalam upaya penyelamatan keanekaragaman hayati di 

Indonesia. 

Karena keterbatasan waktu, bahan rujukan dll., dalam skripsi ini, penulis 

tidak mengkaji tentang sejarah perkembangan permasalahan lingkungan yang 

terjadi di zaman modern ini. Begitu pula dengan interaksi manusia dengan alam 

sekitarnya dan bentuk-bentuk kerusakan alam yang diakibatkan oleh manusia. 

Dengan demikian, kajian secara komprehensif tentang tema-tema di atas dan 

tema-tema lainnya yang berkaitan dengan wacana pelestarian keanekaragaman 

hayati, masih sangat dibutuhkan guna mengembangkan studi wacana keislaman. 

Pada akhirnya, penulis berharap, kajian mengenai pelestarian alam agar 

lebih digalakkan dan disegarkan kembali sebagai upaya penyadaran dan 

partisipasi aktif terhadap penyelesaian problematika lingkungan hidup. 
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